BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan dari interpretasi hasil analisis data
penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa ada hubungan
antara kepercayaan diri dan kemampuan berkomunikasi pada siswa kelas IX
“SMPN 13 Kupang tahun pelajaran 2017/2018.

Dengan demikian kepercayaan diri siswa perlu ditingkatkan sehingga
dapat mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi baik di sekolah,
maupun di masyarakat. Siswa yang memiliki kepercayaan dirinya tinggi akan
mampu berkomunikasi efektif, jelas dengan bahasa yang sederhana, serta
berani mengungkapkan pendapat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah selaku pendidik dan pemimpin di sekolah hendaknya dapat
meningkatkan kerjasama dengan konselor dan guru-guru dalam kegiatan
pendampingan dan bimbingan bagi siswa agar dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini sebagai sarana untuk meningkatkan kepercayaan diri

sehingga siswa mampu berkomunikasi dengan baik.
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2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa dalam
meningkatkan kepercayaan diri sehingga siswa mampu berkomunikasi
dengan baik.

3. Bagi Guru BK

Guru BK sebagai penyelenggara bimbingan dan konseling di sekolah
diharapkan dapat memberikan arahan dan layanan bimbingan kepada
siswa sehingga siswa lebih percaya diri dan mampu berkomunikasi
dengan baik.

4. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling
yang diberikan sebagai sarana untuk meningkatkan kepercayaan diri

sehingga siswa mampu berkomunikasi dengan baik.
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